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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pada analisis sumber dan penggunaan modal kerja perusahaan selama periode 2012-2016 mengalami kenaikan dan penurunan modal kerja. Pada tahun 2012-2013, 2014-2015 dan 2015-2016 terjadi kenaikan modal kerja, masing-masing sebesar Rp 334.232.388, Rp 212.778.853, Rp 168.489.388. Tetapi, pada tahun 2013-2014 terjadi penurunan modal kerja sebesar Rp 30.968.369. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mengelola sumber dan penggunaan modal kerja yang baik sehingga dapat mengganggu kegiatan operasi perusahaan.
2. Pada analisis kebutuhan modal kerja, selama tahun 2012-2016 perusahaan masih mengalami kekurangan modal kerja. Ini disebabkan karena lambatnya tingkat perputaran piutang dan tingkat perputaran persediaan. Lambatnya perputaran piutang disebabkan karena penagihan yang kurang efektif oleh perusahaan. Lambatnya perputaran persediaan terjadi karena perusahaan belum efektif dalam mengelola persediaan. Sehingga modal kerja yang tersedia tidak dapat menutupi kebutuhan modal kerja.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis menyarankan bahwa :
1. PT Serbaneka sebaiknya dapat memanfaatkan semaksimal mungkin sumber modal kerja yang dimiliki dan mengalokasikannya untuk penggunaan modal kerja yang tepat. Misalnya, sumber modal kerja jangka pendek digunakan untuk memenuhi liabilitas jangka pendek, begitupun dengan sumber modal kerja jangka panjang digunakan untuk memenuhi liabilitas jangka panjang. Hal ini perlu dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu mendapatkan laba seoptimal mungkin.
2. Seharusnya perusahaan meninjau kembali pelaksanaan penagihan piutang agar bagian penagihan dapat melakukan penagihan piutang yang sudah jatuh tempo dan ada baiknya perusahaan memberikan sanksi tegas apabila terjadi keterlambatan dalam pembayaran piutang. Hal ini dilakukan agar tidak terjadinya investasi yang berlebihan pada piutang. Selain itu, perusahaan sebaiknya membatasi jumlah pembelian persediaan dan melakukan pengecekkan terhadap persediaan yang ada. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya penumpukan dan kerusakan pada persediaan.
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